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Abstrak. Penelitian ini untuk mencari bukti empiris faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat berwirausaha mahasiswa (studi kasus pada mahasiswa FEB Universitas 
Muhammadiyah Metro). Objek penelitiannya adalah mahasiswa FEB yang telah 
mengambil mata kuliah kewirausahaan. Teknik pengambilan sampel pada penelitian 
ini adalah purposive random random sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 
128 siswa. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Data dianalisis menggunakan bantuan program SPSS 20 dengan jenis 
analisis yaitu regresi linier berganda. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa berdasarkan pengujian secara parsial pengalaman mempunyai 
pengaruh positif terhadap minat berwirausaha mahasiswa, pengalaman mempunyai 
pengaruh negatif terhadap minat berwirausaha mahasiswa, lingkungan mempunyai 
pengaruh positif terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Serta pengujian secara 
simultan menunjukkan bahwa pengetahuan, pengalaman dan lingkungan secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa FEB Universitas 
Muhammadiyah Metro 
Kata Kunci: Kewirausahaan Mahasiswa; Pengalaman; Pengetahuan 

 
 

Abstract. This study is to find empirical evidence of the factors that influence students' 
interest in interest in entrepreneurship (case studies on FEB students at the University of 
Muhammadiyah Metro). The object of research is FEB students who have taken 
entrepreneurship courses. The technique in taking samples in this study was purposive 
random random sampling so that the samples obtained were 128 students. This research 
is a study that uses a quantitative approach. Data were analyzed using the help of the SPSS 
20 program with the type of analysis namely multiple linear regression. The results 
obtained from this study indicate that based on partial testing experience has a positive 
influence on the interest of student entrepreneurship, experience has a negative influence 
on the interest in student entrepreneurship, the environment has a positive influence on 
the interest in student entrepreneurship. As well as the simultaneous testing shows that 
knowledge, experience and environment together influence the interest in FEB student 
entrepreneurship at the Universitas Muhammadiyah Metro 
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PENDAHULUAN  

Pengangguran  dan kemiskinan  terjadi  karena perbandingan  antara  jumlah penawaran 
kesempatan kerja tidak sebanding dengan jumlah lulusan atau penawaran tenaga kerja 
baru di segala level pendidikan. Namun, jumlah  pengangguran dan kemiskinan sebenarnya 
dapat diperkecil dengan keberanian membuka usaha-usaha baru atau berwirausaha. 
Sehingga dengan berwirausaha merupakan salah satu cara pembangunan perekonomian 
negara Indonesia agar lebih baik dan maju (Suharto et al., 2021). Agustus 2017 lalu 
pengangguran naik menjadi 7,04 juta jiwa, dari yang sebelumnya hanya 7,03 juta jiwa 
dibulan agustus 2016. Peningkatan TPT diiringi dengan penurunan angka tingkat 
pengangguran terbuka dari 5,61% menjadi 5,50%. TPT sendiri merupakan persentase 
jumlah pengangguran yang termasuk dalam penduduk usia kerja terhadap jumlah angkatan 
kerja (Badan Pusat Statistik, 2017). 
 
Kemudian, minat berwirausaha merupakan suatu ketertarikan, keinginan dan ketersediaan 
seseorang melalui ide  dan inovasi yang dimiliki untuk bekerja keras untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya tanpa rasa takut dengan risiko yang akan terjadi, dapat menerima 
tantangan, percaya diri, kreatif dan inovatif, serta memiliki kemampuan dalam memenuhi 
kebutuhannya. Minat menjadi wirausaha didefinisikan sebagai keinginan seseorang untuk 
bekerja mandiri atau menjalankan usahanya sendiri. Minat untuk mulai berwirausaha pada 
mahasiswa sebenarnya sudah cukup tinggi, namun bayangan kegagalan, tidak memiliki 
modal yang cukup dan tidak memiliki waktu untuk fokus dalam mengembangkan usahanya 
menjadi risiko yang menghambat mahasiswa untuk memulai usahanya sendiri (Lubis & 
Maha, 2021).  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh pengetahuan, 
pengalaman, dan lingkungan terhadap minat berwirausaha mahasiswa FEB Universitas 
Muhammadiyah Metro. 

 

METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini menggunakan penelitian jenis kuantitatif. Data kuantitatif adalah data 
yang berbentuk numerik atau angka yang dapat diukur dengan pasti (dinyatakan dalam 
bentuk angka). Dari angka yang diperoleh akan dianalisis lebih lanjut dalam analisis data. 
Obyek penelitian ini adalah pengetahuan, pengalaman dan lingkungan, minat berwirausaha. 
Penelitian ini aka dilaksanakan pada mahasiswa FEB Universitas Muhammadiyah Metro. 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa FEB Universitas Muhammadiyah Metro S1 
berjumlah 1.152 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
purposive sampling, dimana sampel diambil secara acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam pupolasi tersebut. Adapun kriteria obyek populasi, yaitu 

a. Sudah  mengikuti mata kuliah Kewirausahaan 
b. Pernah mengikuti seminar Kewirausahaan 
c. Mempunyai usaha sendiri/usaha keluarga 
d. Mempunyai pengetahuan tentang Kewirausahaan 
e. Mempunyai penglaman dalam wirausaha 

 
Metode pengumpulan data yang dilaksanakan akan sangat menentukan hasil penelitian. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang relevan, 
akurat, dan reliabel. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket (kuesioner) dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan Skala Likert dan hasilnya 
diolah melalui program SPSS. 
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Uji Validitas 
Validitas adalah untuk melihat kecermatan alat ukur yaiitu mengukur apa apa yang akan 
diukur. Suatu instrumen penelitian dikatakan valid apabila memenuhi kriteria berikut. 
Menurut Sugiyono (2016) bila harga korelasi di bawah 0,30, maka dapat disimpulkan 
bahwa butir instrumen tersebut tidak valid,sehingga harus diperbaiki atau dibuang. 
 
Uji Reliabilitas  
Uji reliablitias adalah pengujian untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan  reliabel atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya dan dapat 
memberikan hasil yang tidak berbeda apabila dilakukan kembali kepada subyek yang sama. 
 
Uji Normalitas 
Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi 
normal atau diambil dari populasi normal. Metode klasik dalam pengujian normalitas suatu 
data tidak begitu rumit. Berdasarkan pengalaman empiris beberapa pakar statistik, data 
yang banyaknya lebih dari 30 angka (n > 30), maka sudah dapat diasumsikan berdistribusi 
normal. Biasa dikatakan sebagai sampel besar. 
 
Uji Linieritas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang 
linear atau tidak secara signifikan. Pengujian ini melihat bagaimana variabel (X) 
mempengaruhi variabel (Y) baik berpengaruh berbanding lurus maupun berbanding 
terbalik. 
 
Uji t 
Uji t pada dasarnya menunjukaan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 
individua menerangkan variasi variabel dependen, uji t digunakan untuk menguji secara 
parsial masing-masing variabel, untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
individual mempunyai pengaruh terhadap 
variabel dependen. 
 
Uji f 
Uji simultan atau disebut juga uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) 
secara bersama-sama atau secara serempak  (simultan) berpengaruh terhadap variabel 
terikat (Y). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penyebaran kuisioener ini dilakuakan secara langsung, penyebaran dilakukan kepada 
mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Metro, yaitu Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis program studi S1. Kuisioner di berikan kepada responden untuk diisikan pada 
pertengahan bulan April dan selesai pada awal Mei. Sampel dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa FEB yang berjumlah 128 responden yang terdiri dari 80 responden perempuan 
dan 48 responden laki-laki. Dalam penelitian ini kesemua responden yang berjumlah 128 
mahasiswa mengisi kuisioner tersebut dari 2 jenis pertanyaan yaitu untuk variabel 
(pengetahuan, pengetahuan, lingkungan) dan variabel dependen (minat berwirausaha 
mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Metro) dengan total pertanyaan 40 pertanyaan. 
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Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur itu dapat 
diandalkan/dapat diprcaya. Adapun hasil uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Uji Reliabilitas Data 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha if item 
Delete 

Cronbach's 
Alpha 

Interpretasi 

Pengetahuan (X1) 0,769 0,6 Reliabel 
Pengalaman (X2) 0,728 0,6 Reliabel 
Lingkungan (X3) 0,751 0,6 Reliabel 
Minat Berwirausaha (Y) 0,705 0,6 Reliabel 

 
Hasil uji reliabilitas pada tabel 1. menunjukkan semua variabel yang dijadikan instrumen 
dalam penelitian ini, baik itu variabel pengetahuan, pengalaman, dan lingkungan sebagai 
minat wirausaha  adalah reliabel atau handal karena menunjukkan tingkat reliabilitas yang 
tinggi. Hal tersebut dibuktikan nilai koefisien alpha lebih 0,60 sehingga dapat digunakan 
sebagai alat ukur yang dapat diandalkan atau dipercaya. 
 
Uji Linieritas  
Uji Linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang 
linier atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai persyaratan dalam 
analisis korelasi dan analisis regresi linier. 
a. Pengetahuan terhadap Minat Berwirausaha 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Pengetahuan t hitung sebesar 2,252 dengan 
demikian t hitung > t tabel (2,252 > 1,6572) memiliki nilai signifikan sebesar (0,026 < 0,05). 
Hal itu berarti H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan berpengaruh 
positif signifikan secara terhadap minat berwirausaha. 
 
b. Pengalaman terhadap Minat Berwirausaha 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Pengalaman t hitung sebesar -4,019dengan 
demikian t hitung > t tabel (-4,019 < 1,6572) memiliki nilai signifikan sebesar (0,00 < 0,05). 
Hal itu berarti H2 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengalaman berpengaruh 
negatif secara signifikan terhadap Minat Berwirausaha. 
 
c. Lingkungan terhadap Minat Berwirausaha 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Lingkungan t hitung sebesar 4,117 dengan 
demikian t hitung > t tabel (4,117 > 1,6572) memiliki nilai signifikan sebesar (0,00 < 0,05) . 
hal itu berarti H3 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Lingkungan berpengaruh 
positif secara signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. 
 
Pembahasan 
Pengetahuan terhadap minat Berwirausaha Mahasiswa 
Hasil penelitian ini meunjukkan bahwa variabel pengetahuan berpengaruh positif terhadap 
Minat Berwirausaha Mahasiswa. Pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi 
setelah orang mengadakan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Sama halnya yang 
pernah dikemukakan oleh  Suryana (2015) menjelaskan kewirausahaan adalah suatu 
disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan, dan perilaku seseorang dalam 
menghadapi tantangan hidup dan cara memperoleh peluang dengan berbagai risiko yang 
mungkin dihadapinya. Pengetahuan kewirausahaan adalah keseluruhan yang diketahui 
tentang segala bentuk informasi berupa ingatan dan pemahaman tentang cara berusaha 
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sehingga menimbulkan keberanian mengambil risiko dalam merintis, menjalankan, dan 
mengembangkan usaha. Pengetahuan kewirausahaan merupakan salah satu faktor pemicu 
minat berwirausaha. Seseorang yang telah memeroleh pelatihan, seminar, kursus 
kewirausahaan akan tertarik untuk berwirausaha. 
 
Pengalaman terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa 
Hasil penelitian ini meunjukkan bahwa variabel pengalaman berpengaruh negatif terhadap 
Minat Berwirausaha Mahasiswa. Pengalaman dapat diperoleh dari berbagai lingkungan, 
bukan hanya dilingkungan sekolah, melainkan melalui masyarakat dan keluarga. 
Lingkungan masyarakat dan keluarga dapat memberikan pengalaman kewirausahaan 
ketika lingkungan tersebut merupakan sentra wirausaha. Sama halnya dengan keluarga, 
orang tua yang berwirausaha atau tidak berwirausaha akan memberikan pengalaman 
kepada anaknya. Motivasi untuk berwirausaha tidak cukup hanya dibekali dengan 
pengetahuan atau pendidikan kewirausahaan. Harus ada bekal ketrampilan mengenai 
bidang apa yang akan dijadikan usaha atau fokus untuk berwirausaha. Dukungan pihak 
keluarga mereka dapat dijadikan dorongan dan motivasi sebagai faktor pendorong utama 
untuk menumbuhkan minat berwirausaha. Keluarga juga dapat merangsang mahasiswa 
dengan memberikan gambaran nyata betapa nikmatnya memiliki usaha sendiri (Gasani, 
2015).  
 
Lingkungan terhadap  Berwirausaha Mahasiswa 
Hasil penelitian ini meunjukkan bahwa variabel Lingkungan berpengaruh positif terhadap 
Minat Berwirausaha Mahasiswa. Hal ini juga hampir sama dengan jurnal yang pernah saya 
baca bahwa lingkungan juga berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Model peran ini 
biasanya melihat kepada orang tua, saudara, keluarga yang lain (sepupu, kakek, paman), 
teman-teman, pasangan, atau pengusaha yang sukses yang menjadi idolanya (Aprilianty, 
2012). Lingkungan juga yang mempengaruhi lahirnya wirausaha baru dan sekaligus dapat 
mengembang kan wirausaha yang ada. Secara umum lingkungan merupakan segala sesuatu 
yang ada disekitar obyek dan dapat mempengaruhi maupun dipengaruhi subyek tersebut. 
Dalam kontek supaya untuk melahirkan wirausaha baru dan mengembangkan wirausaha 
yang ada (Lahpan, 2020). 
 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan memiliki dampak 
positif signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa, sementara pengalaman 
memiliki dampak negatif signifikan, dan lingkungan memiliki dampak positif signifikan 
pula. Pengetahuan memberikan landasan yang kuat bagi mahasiswa untuk memahami 
konsep dan praktik wirausaha, sementara lingkungan yang mendukung memberikan 
dorongan dan contoh nyata bagi mereka. Di sisi lain, pengalaman negatif dalam lingkungan 
keluarga atau masyarakat dapat menghambat perkembangan minat berwirausaha. Temuan 
ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 
memengaruhi minat berwirausaha di kalangan mahasiswa, serta memberikan implikasi 
terhadap pendidikan, lingkungan sosial, dan pembangunan kebijakan yang mendukung 
pengembangan kewirausahaan di tingkat akademik dan masyarakat secara lebih luas. 
 

KESIMPULAN  

Secara Parsial Pengetahuan mempunyai pengaruh yang positif  terhadap Minat 
Berewirausaha Mahasiswa. Artinya faktor Pengalaman dapat mempengaruhi minat 
mahasiswa FEB di Universitas Muhammadiyah Metro dalam berwirausaha. Secara Parsial 
Pengalaman mempunyai pengaruh yang negatif terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa. 
Artinya faktor Pengalaman dapat mempengaruhi minat mahasiswa FEB di Universitas 
Muhammadiyah Metro dalam berwirausaha. Secara parsial Lingkungan mempunyai 
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pengaruh yang positif  terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa. Artinya faktor lingkungan 
dapat mempengaruhi minat mahasiswa FEB di Universitas Muhammadiyah Metro dalam 
berwirausaha. Secara simultan variabel pengetahuan, variabel pengalaman dan variabel 
lingkungan bersama-sama berpengaruh terhadap minat mahasiswa FEB di Universitas 
Muhammadiyah Metro dalam berwirausaha. 
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